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ABSTRAK

Amiruddin, Program Magister Teknik Sipil, Program Pasca Sarjana, Peminatan Manajemen
Perencanaan Wilayah dan Kota, Institut Teknologi Nasional,  Agustus 2026, Model  Pembiayaan
Dalam Implementasi Rencana Prasarana Wilayah Guna Mewujudkan Pembangunan Di
Kabupaten Teluk Wondama, Tesis, Pembimbing: (I)  Dr. Ir.  Ibnu Sasongko, MT, (II) Dr. Maria
Christina E, ST, MIEUM.

Implementasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Teluk Wondama dalam
pembangunan prasarana wilayah masih menghadapi permasalahan sinkronisasi pembiayaan dan
keterbatasan dukungan sumber pembiayaan terhadap kebutuhan pembangunan yang telah
direncanakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat sinkronisasi pembiayaan
pembangunan prasarana wilayah dalam implementasi RTRW, menganalisis hubungan antara
sinkronisasi pembiayaan dan efektivitas pembiayaan, serta merumuskan Model Pembiayaan
Terintegrasi Berbasis RTRW di Kabupaten Teluk Wondama.

Metode penelitian menggunakan mixed methods dengan desain explanatory sequential.
Analisis dilakukan melalui sinkronisasi antar dokumen perencanaan dan penganggaran, kesesuaian
normatif dan aktual sumber pembiayaan, perhitungan Indeks Sinkronisasi, analisis efektivitas
pembiayaan berdasarkan realisasi terhadap pagu anggaran, analisis korelasi Pearson dan regresi
linier sederhana, serta sintesis model pembiayaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 12 sektor prasarana wilayah yang dianalisis,
sektor jalan dan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) berada pada kategori sinkron, enam
sektor berada pada kategori sinkron parsial, dan empat sektor berada pada kategori tidak sinkron.
Efektivitas pembiayaan menunjukkan variasi antar sektor, dengan sebagian besar sektor berada
pada kategori sangat efektif, sedangkan pelabuhan dan jalur dan ruang evakuasi bencana berada
pada kategori tidak efektif. Hubungan antara sinkronisasi pembiayaan dan efektivitas pembiayaan
menunjukkan arah positif dengan tingkat hubungan sedang (r = 0,491), namun tidak signifikan
secara statistik (Sig. = 0,105), dengan koefisien determinasi sebesar 0,241.

Model Pembiayaan Terintegrasi Berbasis RTRW yang dihasilkan mengintegrasikan
perencanaan, sumber pembiayaan, dan implementasi rencana prasarana wilayah melalui
pembagian pembiayaan menjadi pembiayaan utama, pembiayaan pendukung, dan pembiayaan
alternatif jangka panjang sesuai karakteristik masing-masing sektor. Model tersebut dapat menjadi
salah satu kerangka acuan dalam meningkatkan sinkronisasi pembiayaan dan diversifikasi sumber
pembiayaan untuk mendukung implementasi RTRW secara lebih efektif, adaptif, dan
berkelanjutan.

Kata kunci: efektivitas, implementasi, prasarana, sinkronisasi.



xi

ABSTRACT

Amiruddin, Master’s Program in Civil Engineering, Specialization in Regional and Urban
Planning Management, Graduate Program, Institut Teknologi Nasional, July 2026, Financing
Model for the Implementation of Regional Infrastructure Plans to Support Development in Teluk
Wondama Regency, Thesis. Supervisors: (I) Dr. Ir. Ibnu Sasongko, M.T.; (II) Dr. Maria Christina
E., S.T., MIEUM.

The implementation of the Spatial Planning Plan (RTRW) in Teluk Wondama Regency for
regional infrastructure development still faces challenges related to financing synchronization and
the limited availability of financing support for planned development needs. This study aims to
analyze the level of financing synchronization in regional infrastructure development under the
implementation of the RTRW, examine the relationship between financing synchronization and
financing effectiveness, and formulate an RTRW-Based Integrated Financing Model for Teluk
Wondama Regency.

The study employed a mixed-methods approach with an explanatory sequential design. The
analysis covered synchronization among planning and budgeting documents, normative and actual
financing suitability, the calculation of a Financing Synchronization Index, financing effectiveness
based on budget realization against the allocated budget, Pearson correlation and simple linear
regression analyses, and the synthesis of an integrated financing model.

The results show that, among the 12 regional infrastructure sectors analyzed, roads and the
Drinking Water Supply System (SPAM) were categorized as synchronized, six sectors as partially
synchronized, and four sectors as not synchronized. Financing effectiveness varied across sectors,
with most sectors categorized as highly effective, while the port sector and disaster evacuation
routes and spaces were categorized as ineffective. The relationship between financing
synchronization and financing effectiveness was positive and moderate (r = 0.491), but statistically
insignificant (Sig. = 0.105), with a coefficient of determination of 0.241.

The resulting RTRW-Based Integrated Financing Model integrates planning, financing
sources, and infrastructure plan implementation through three financing groups: primary financing,
supporting financing, and long-term alternative financing, adjusted to the characteristics of each
infrastructure sector. The model can serve as a framework for improving financing
synchronization and diversifying financing sources to support more effective, adaptive, and
sustainable RTRW implementation.

Keywords: effectiveness, implementation, infrastructure, synchronization.
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